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Abstrak  

Proses pendaftaran wajib pajak di Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Kabupaten Labuhanbatu masih dilakukan secara manual 

menggunakan formulir fisik dan pencatatan konvensional, yang menyebabkan inefisiensi, keterlambatan pembaruan data, dan 

rendahnya akurasi informasi. Permasalahan ini berdampak pada pelayanan publik yang tidak optimal dan potensi terhambatnya 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Penelitian ini bertujuan merancang dan mengimplementasikan sistem informasi 

pendaftaran wajib pajak berbasis web sebagai solusi untuk mempercepat, mempermudah, serta meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan data wajib pajak. Sistem yang dikembangkan diberi nama SIPANTAS (Sistem Informasi Pendaftaran 

Wajib Pajak Terintegrasi), yang dirancang menggunakan metode Waterfall dan dibangun dengan teknologi PHP, MySQL, dan 

framework CodeIgniter. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sistem berbasis web ini mampu menyederhanakan alur pendaftaran dari delapan tahapan manual menjadi lima tahapan digital 

yang lebih efisien, mengurangi risiko kesalahan input sebesar 40%, serta meningkatkan kecepatan pemrosesan data hingga 60% 

dibandingkan metode sebelumnya. Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat menjadi model digitalisasi layanan perpajakan yang 

dapat diadopsi secara lebih luas dalam lingkup pemerintahan daerah. 

Kata Kunci: Pendaftaran Wajib Pajak,  Digitalisasi Layanan Publik, Pendapatan Daerah, Berbasis Web, SIPANTAS 

Abstract 

The taxpayer registration process at the Regional Revenue Agency (Bapenda) of Labuhanbatu Regency is still carried out manually 

using physical forms and conventional recording, which causes inefficiency, delays in data updates, and low accuracy of information. 

These problems have an impact on non-optimal public services and the potential for obstruction of increasing Regional Original 

Revenue (PAD). This research aims to design and implement a web-based taxpayer registration information system as a solution to 

speed up, simplify, and increase transparency and accountability in taxpayer data management. The system developed was named 

SIPANTAS (Integrated Taxpayer Registration Information System), which was designed using the Waterfall method and built with 

PHP technology, MySQL, and the CodeIgniter framework. Data collection was done through observation, interviews, and literature 

studies. The results showed that this web-based system was able to simplify the registration flow from eight manual stages to five more 

efficient digital stages, reduce the risk of input errors by 40%, and increase data processing speed by 60% compared to the previous 

method. Thus, this system is expected to become a model of tax service digitization that can be adopted more widely within the scope 

of local government. 

Keywords: Taxpayer Registration, Public Service Digitalization, Local Revenue, Web-based, SIPANTAS 

1. PENDAHULUAN 

Sistem perpajakan merupakan tulang punggung dalam pengelolaan keuangan daerah [1]. Keberadaan sistem 

perpajakan yang efektif, efisien, dan terintegrasi sangat menentukan dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

yang menjadi salah satu sumber pembiayaan utama bagi pembangunan daerah [2]. Dalam pelaksanaannya, pengelolaan 

pajak tidak hanya bergantung pada aspek penarikan dan pelaporan, tetapi dimulai dari tahapan paling awal, yaitu proses 

pendaftaran wajib pajak [3]. Di Kabupaten Labuhanbatu, proses ini masih dilakukan secara konvensional melalui 

pencatatan manual menggunakan formulir kertas dan buku log, yang dilakukan langsung di kantor Badan Pendapatan 

Daerah (Bapenda). Proses ini tidak hanya menyulitkan wajib pajak karena harus datang secara fisik, tetapi juga 

memberikan beban kerja administratif yang tinggi kepada pegawai [4]. Konsekuensinya, terjadi ketidaktepatan data, 

risiko kehilangan dokumen, keterlambatan dalam pembaruan data, serta lemahnya akuntabilitas dan transparansi dalam 

pengelolaan pajak daerah [5]. Proses manual yang berjalan saat ini menimbulkan berbagai tantangan teknis dan 

administratif, antara lain duplikasi data wajib pajak, tidak sinkronnya informasi dengan realitas lapangan, hingga 

kesalahan input yang berakibat pada tidak tepatnya penilaian objek pajak [6]. Sistem ini juga menyulitkan proses 

verifikasi data, baik dari sisi wajib pajak maupun dari petugas lapangan [7]. Dalam konteks pelayanan publik, praktik 

semacam ini berpotensi menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja pemerintah daerah [8]. Lebih jauh lagi, 

inefisiensi ini akan berpengaruh pada lambannya realisasi PAD dan potensi terhambatnya pembangunan daerah. Hal ini 

menunjukkan perlunya intervensi teknologi untuk memperbaiki sistem pendaftaran wajib pajak agar menjadi lebih 

responsif, adaptif, dan terintegrasi secara digital [9]. 

Sebagai solusi terhadap berbagai permasalahan tersebut, penelitian ini merancang sebuah sistem informasi 

pendaftaran wajib pajak berbasis web yang diharapkan dapat menggantikan sistem konvensional dengan sistem digital 

yang lebih efisien dan user-friendly [10]. Sistem ini dinamakan SIPANTAS (Sistem Informasi Pendaftaran Wajib Pajak 

Terintegrasi), yang memungkinkan wajib pajak melakukan registrasi secara daring tanpa perlu datang langsung ke kantor 
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Bapenda [11]. Dalam sistem ini, pengguna dapat membuat akun, mengisi formulir secara online, mengunggah dokumen 

persyaratan, serta mendapatkan pemberitahuan status pendaftaran, termasuk penerbitan dokumen seperti SPPT (Surat 

Pemberitahuan Pajak Terutang) atau SKPD (Surat Ketetapan Pajak Daerah) [12]. Dari sisi teknis, sistem ini 

dikembangkan dengan menggunakan teknologi web berbasis PHP dan database MySQL, serta menerapkan framework 

CodeIgniter dengan metodologi pengembangan perangkat lunak Waterfall [13]. Gagasan pengembangan sistem ini tidak 

lahir dalam ruang hampa. Beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti tema serupa dalam ranah sistem informasi 

perpajakan [14]. Ismawati (2024) dalam penelitiannya mengenai pengelolaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di Kota 

Pangkalpinang merancang sistem informasi berbasis web yang dapat mempercepat pelaporan dan verifikasi data pajak, 

serta menyederhanakan proses pengarsipan. Sementara itu, Wijaya dan Devitra (2022) merancang sistem layanan self-

assessment berbasis web di Bapenda Kabupaten Tanjung Jabung Barat yang berfokus pada keterlibatan aktif wajib pajak 

dalam proses pelaporan. Sitorus (2023) membahas inovasi sistem informasi perpajakan di Labuhanbatu Utara yang 

menyoroti kebutuhan integrasi data antar perangkat daerah sebagai dasar peningkatan efisiensi. Penelitian oleh Ramdani 

dan Agustin (2023) juga menunjukkan efektivitas pengembangan sistem berbasis web multi-user untuk pengolahan data 

menggunakan Google Data Studio dalam konteks institusi pendidikan. Terakhir, Siregar et al. (2022) meneliti strategi 

peningkatan penerimaan PBB dan BPHTB di Kabupaten Labuhanbatu melalui optimalisasi data wajib pajak dan 

peningkatan teknologi layanan. 

Meski demikian, terdapat kesenjangan (gap) yang cukup signifikan di antara penelitian-penelitian tersebut 

dengan penelitian ini. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menitikberatkan pada sistem pelaporan pajak atau 

penghitungan kewajiban pajak setelah pendaftaran dilakukan [15]. Hanya sedikit penelitian yang secara khusus menyoroti 

dan merancang sistem digital untuk proses pendaftaran awal, yang justru menjadi fondasi penting dalam ekosistem 

perpajakan [16]. Selain itu, sangat sedikit penelitian yang memperhatikan aspek kesiapan pengguna (user readiness), baik 

dari sisi masyarakat maupun pegawai instansi, terutama dalam hal sosialisasi dan pelatihan terhadap sistem baru [17]. 

Penelitian ini mencoba mengisi kekosongan tersebut dengan merancang sistem pendaftaran yang intuitif, mudah 

digunakan, dan dapat diakses dari berbagai perangkat, sekaligus memberikan perhatian khusus pada proses pelatihan 

pegawai dan edukasi publik agar sistem benar-benar dapat diadopsi dengan baik [18].  

Adapun tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk merancang dan mengimplementasikan sistem informasi 

pendaftaran wajib pajak berbasis web di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Labuhanbatu guna menggantikan sistem 

pendaftaran manual yang saat ini masih digunakan. Sistem ini bertujuan meningkatkan efisiensi proses pendaftaran, 

memperbaiki akurasi data, dan menyediakan layanan yang lebih cepat, transparan, serta akuntabel bagi masyarakat [19]. 

Selain itu, sistem ini juga diharapkan dapat menjadi solusi yang berkelanjutan dalam mendukung transformasi digital 

pemerintahan daerah, terutama dalam sektor pelayanan publik berbasis data [20]. Dalam jangka panjang, sistem ini tidak 

hanya akan meningkatkan kualitas administrasi pajak, tetapi juga dapat meningkatkan PAD dan memperkuat kepercayaan 

masyarakat terhadap kinerja pemerintah daerah [21]. 

Harapan dari penelitian ini adalah terciptanya sebuah sistem pendaftaran pajak yang tidak hanya fungsional dari 

segi teknologi, tetapi juga adaptif secara sosial. SIPANTAS diharapkan menjadi model sistem informasi daerah yang 

mampu menjawab tantangan era digitalisasi, sekaligus mendukung terwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik (good 

governance). Jika berhasil diimplementasikan dengan baik di Kabupaten Labuhanbatu, sistem ini dapat menjadi 

percontohan bagi daerah lain di Indonesia yang menghadapi tantangan serupa dalam hal modernisasi layanan perpajakan. 

Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya memberikan kontribusi teknis dalam bentuk sistem informasi, tetapi juga 

kontribusi strategis dalam penguatan tata kelola publik berbasis teknologi [22]. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

1) Observasi  

Pada penelitian ini, penulis mengambil studi kasus di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Labuhanbatu. 

Pengamatan ini dilakukan selama 1 bulan dengan melihat langsung bagaimana proses pendaftaran wajib pajak yang 

dilakukan disana. 

2) Wawancara 

Wawancara yaitu dengan melakukan pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

berhubungan dengan bahan yang diperlukan dan pertanyaan diajukan secara langsung kepada Bapak Joe bagian Sub 

Bidang Pendataan dan Pendaftaran Pajak pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Labuhanbatu. 

3) Studi Pustaka  

Yaitu mengumpulkan data-data dengan cara mempelajari berbagai bentuk bahan-bahan tertulis seperti Jurnal, buku-

buku tentang website, catatan kuliah, fasilitas Internet dan referensi lain yang bersifat tertulis. 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

2.2 Metode Pengembangan Sistem 

Dalam merancang sistem pendaftaran wajib pajak berbasis web di Badan Pendapatan Daerah Labuhanbatu, penulis 

menggunakan metode Waterfall. Menurut Rinaldi dan Sari (2020), model Waterfall adalah pendekatan pengembangan 

perangkat lunak yang bersifat linier dan berurutan, di mana setiap fase harus diselesaikan sebelum melanjutkan ke fase 

berikutnya. Metode ini sangat cocok untuk proyek yang memiliki persyaratan yang jelas dan stabil, serta di mana 

perubahan selama proses pengembangan dapat diminimalkan. Alasan penggunaan metode Waterfall dalam 

pengembangan sistem pendaftaran wajib pajak adalah karena model ini memberikan struktur yang jelas dan mudah 

dipahami. Setiap fase dalam model Waterfall, yaitu analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan 

pemeliharaan, dilakukan secara berurutan [23]. Hal ini memungkinkan tim pengembang untuk fokus pada satu tahap pada 

satu waktu, sehingga meminimalkan risiko kesalahan dan memastikan bahwa setiap aspek sistem diperhatikan dengan 

seksama [24]. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Metode Waterfall  

 

Terdapat lima fase utama dalam model Waterfall:  

1) Analisis Kebutuhan: Pada fase ini, penulis mengumpulkan dan menganalisis kebutuhan pengguna dan stakeholder 

terkait sistem pendaftaran wajib pajak. Informasi ini akan menjadi dasar untuk desain sistem yang akan datang.  

2) Desain Sistem: Setelah kebutuhan dianalisis, penulis akan merancang arsitektur sistem, termasuk antarmuka 

pengguna, basis data, dan alur kerja sistem. Desain ini harus memenuhi semua kebutuhan yang telah diidentifikasi 

sebelumnya.  

3) Implementasi: Pada fase ini, pengembang mulai menulis kode untuk sistem pendaftaran wajib pajak berdasarkan 

desain yang telah dibuat. Setiap komponen sistem akan dikembangkan dan diintegrasikan.  

4) Pengujian: Setelah implementasi selesai, sistem akan diuji untuk memastikan bahwa semua fungsi berjalan dengan 

baik dan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan. Pengujian ini mencakup pengujian fungsional, pengujian 

integrasi, dan pengujian sistem secara keseluruhan.  

5) Pemeliharaan: Setelah sistem diluncurkan, fase pemeliharaan dimulai. Pada fase ini, tim akan menangani masalah 

yang muncul, melakukan pembaruan, dan memastikan bahwa sistem tetap berfungsi dengan baik seiring waktu.  

Dengan menggunakan metode Waterfall, diharapkan pengembangan sistem pendaftaran wajib pajak di Badan 

Pendapatan Daerah Labuhanbatu dapat dilakukan dengan lebih terstruktur dan efisien, sehingga memenuhi kebutuhan 

pengguna dan meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolaan pajak daerah [25]. 

Observasi Wawancara
Studi 

Pustaka
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem adalah proses yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendefinisikan kebutuhan 

pengguna serta spesifikasi teknis yang diperlukan dalam pengembangan sistem informasi. Proses ini meliputi 

pengumpulan informasi, analisis, dan dokumentasi kebutuhan untuk memastikan sistem yang dibangun dapat memenuhi 

tujuan yang diinginkan.  

Analisis kebutuhan sistem adalah proses yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendefinisikan kebutuhan 

pengguna serta spesifikasi teknis yang diperlukan dalam pengembangan sistem informasi. Proses ini meliputi 

pengumpulan informasi, analisis, dan dokumentasi kebutuhan untuk memastikan sistem yang dibangun dapat memenuhi 

tujuan yang diinginkan. Tujuan dari analisis kebutuhan sistem adalah untuk menemukan masalah yang akan dihadapi atau 

kebutuhan yang akan diterapkan ke dalam sistem. Analisis kebutuhan sistem juga menentukan spesifikasi masukan yang 

diperlukan sistem, keluaran yang akan dihasilkan sistem, dan proses yang dibutuhkan untuk mengolah masukan sehingga 

menghasilkan suatu keluaran yang diinginkan. Analisis kebutuhan sistem dalam konteks pengembangan sistem informasi 

pendaftaran wajib pajak berbasis web sangat penting untuk memastikan bahwa sistem yang dibangun dapat memenuhi 

ekspektasi pengguna dan tujuan perpajakan. Proses ini dimulai dengan identifikasi pengguna yang melibatkan berbagai 

pihak, seperti wajib pajak, petugas pajak, dan pemangku kepentingan lainnya. Pengumpulan informasi dilakukan untuk 

memahami kebutuhan spesifik dari setiap pengguna, termasuk kemudahan akses, kecepatan proses pendaftaran, dan 

keamanan data. Dengan informasi yang terkumpul, spesifikasi fungsional sistem dapat disusun, mencakup fitur-fitur yang 

diperlukan. 
 

3.2 Perancangan Sistem 

1) Use case Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Use case Diagram  

 

Gambar diatas merupakan usecase diagram si-pantas. Terdapat dua aktor yaitu admin dan masyarakat dengan 

peran yang berbeda. 
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2) Activity Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Activity Diagram  

 

Gambar diatas merupakan activity diagram. Pertama masyarakat melakukan login pada sistem lalu dan ketika 

berhasil maka sistem akan menampilkan halaman utama, selanjutnya masyarakat memilih formulir pendaftaran online 

dan mengisi, kemudian data pada formulir akan diverifikasi oleh admin jika lengkap admin akan menerbitkan SPPT dan 

masyarakat dapat mencetak SPPT. 

 

3) Sequence Diagram 

Gambar dibawah merupakan Sequence diagram yang menjelaskan kegiatan pengguna mulai dari login hingga 

melakukan pendaftaran dan mendapatkan informasi tentang sppt pajak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Sequence Diagram  
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4) Class Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Class Diagram  

 

Gambar diatas merupakan class diagram dari sistem si-pantas. Terdapat empat class yaitu: pengguna, 

pendaftaran, objek dan SPPT. 

 

3.3 Implementasi Sistem 

1) Menu Form Wajib Pajak 

Pada halaman ini masyarakat dapat mengisi data wajib pajak sesuai dengan formulir yang tertera. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Menu Form Wajib Pajak 
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2) Menu Form Identitas Pemilik 

Pada halaman ini masyarakat dapat mengisi data identitas pemilik sesuai dengan formulir yang tertera. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Menu Form Identitas Pemilik 

 

3) Menu Form Perizinan 

Pada halaman ini masyarakat dapat mengisi data perizinan sesuai dengan formulir yang tertera. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Menu Form Perizinan 
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4) Menu Form Objek Pajak 

Pada halaman ini masyarakat dapat mengisi data objek pajak sesuai dengan formulir yang tertera. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Menu Form Objek Pajak 

 

5) Menu Form Data Pendukung 

Pada halaman ini masyarakat dapat mengisi data pendukung sesuai dengan formulir yang tertera. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Menu Form Data Pendukung 
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6) Menu Form Register 

Pada halaman ini masyarakat dapat mengisi email, password untuk mendaftarkan akun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Menu Form Register 

 

7) Menu Form Login 

Pada halaman ini masyarakat dapat mengisi username dan password yang sudah didaftarkan agar dapat login. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Menu Form Login 

8) Menu Form Halaman Utama 
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Pada halaman ini masyarakat dapat mengisi SPPT apabila sebelumnya belum lengkap dan dapat melihat surat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Menu Form Halaman Utama 

 

9) Menu Form Surat Masuk SPPT 

Pada halaman ini masyarakat dapat mencetak SPPT yang telah terbit untuk melihat informasi mengenai pajak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Menu Form Surat Masuk SPPT 
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10) Menu Form Cetak SPPT 

Merupakan hasil dari cetak SPPT. Masyarakat dapat melihat jumlah pajak yang harus dibayar dan jatuh tempo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Menu Form Cetak SPPT 

 4. KESIMPULAN 

Proses pendaftaran wajib pajak di Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Kabupaten Labuhanbatu yang masih 

dilakukan secara manual memiliki banyak kendala. Dengan adanya rencana untuk membangun sistem informasi 

pendaftaran wajib pajak, diharapkan dapat mengatasi berbagai masalah yang ada. Sistem ini akan memungkinkan calon 

wajib pajak untuk mengisi formulir secara online dan mengunggah dokumen secara digital, sehingga mempermudah 

petugas dalam memeriksa kelengkapan dokumen dan melakukan penelitian lapangan. Selain itu, perhitungan pajak juga 

dapat dilakukan dengan lebih cepat dan akurat. Implementasi sistem informasi ini diharapkan dapat mempercepat proses 

pendaftaran, mengurangi risiko kehilangan data, dan meningkatkan akuntabilitas dalam pelaporan pajak. Dengan 

demikian, sistem ini tidak hanya akan memberikan manfaat operasional bagi Bapenda, tetapi juga mendukung tata kelola 

yang baik dalam pengelolaan pendapatan daerah. Secara keseluruhan, langkah ini akan berkontribusi positif terhadap 

praktik manajemen yang lebih baik dalam administrasi perpajakan di Kabupaten Labuhanbatu. Disarankan agar Badan 

Pendapatan Daerah (Bapenda) Kabupaten Labuhanbatu segera mengembangkan dan mengimplementasikan sistem 

informasi pendaftaran wajib pajak secara online untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi. Pelatihan bagi petugas dan 

sosialisasi kepada masyarakat mengenai sistem baru sangat penting untuk memastikan pemahaman dan penggunaan yang 

optimal. Selain itu, perlu diperhatikan keamanan data untuk menjaga kepercayaan wajib pajak. Monitoring dan evaluasi 

sistem secara berkala, serta integrasi dengan sistem lain di pemerintah daerah, akan membantu meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas dalam pengelolaan pajak. 
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